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Abstrak

Pemilihan Ketua OSIS merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahunnya. OSIS ini
didirikan dengan tujuan untuk menghubungkan serta menyalurkan inspirasi dan aspirasi siswa
untuk dapat ikut serta membantu para guru dan staf dalam menjalankan program-program serta
lomba-lomba yang diadakan. Untuk membantu siswa/siswi dalam memilih Ketua OSIS ini
maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu mengambil keputusan secara
cepat, tepat sasaran dan dapat dipertanggung jawabkan dengan menggunakan metode Analytic
Network Process (ANP). Metode Analytic Network Process (ANP) digunakan untuk
menentukan bobot kriteria menurut pengambil keputusan. Sistem Pendukung Keputusan ini
diharapkan dapat membantu dan memberikan alternatif dalam menentukan seseorang layak
dan pantas untuk menjadi Ketua OSIS.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Ketua OSIS, Analytic Network
Process.

Abstrack

The election of the OSIS Chairperson is a routine activity that is carried out every year. This
Student Council was established with the aim of connecting and channeling the inspiration and
aspirations of students to be able to participate in assisting teachers and staff in carrying out
the programs and competitions held. To assist students in choosing the Student Council Chair,
a decision support system is needed that is able to make decisions quickly, on target and can
be accounted for using the Analytic Network Process (ANP) method. The Analytic Network
Process (ANP) method is used to determine the weight of the criteria according to the decision
maker. This Decision Support System is expected to be able to help and provide alternatives in
determining someone who is worthy and appropriate to become the Student Council Chair.

Key words: Decision Support System, Student Council Chair Election, Analytic Network
Process.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu teknologi informasi sudah sedemikin pesat. Perkembangan tersebut
ditandai dengan adanya instansi pemerintah atau perusahan-perusahan yang menggunakan
teknologi informasi. Salah satu metode yang cukup berkembang adalah metode Sistem
Pendukung Keputusan (Decition Support System).

Sistem pengambilan keputusan berperan penting terhadap kinerja suatu organisasi.
Kemampuan di dalam proses pengambilan keputusan secara cepat, tepat sasaran, dan dapat
dipertanggung jawabkan menjadi kunci keberhasilan diwaktu mendatang.

Metode ANP (Analytic Network Process) digunakan dalam pemilihan ketua OSIS.
Dalam metode ini, terdapat teori matematis yang memungkinkan seorang pengambil keputusan
menghadapi faktor-faktor yang saling berkaitan (dependence) dan umpan balik (feedback)
secara sistematis. ANP merupakan salah satu dari metode pengambilan keputusan berdasarkan
banyak kriteria atau Multiple Criteria Decision Making (MCDM) yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Metode ini mewakili sebuah pendekatan baru dalam metode kualitatif dan
merupakan perkembangan lanjutan dari metode Analytic Hierarchy Process (AHP).(Ndraha et
al., 2020)

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah sebuah entitas di tingkat sekolah di
Indonesia yang aktif di Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). OSIS dijalankan oleh murid-murid terpilih yang
menjabat sebagai pengurus OSIS, dan umumnya memiliki seorang guru pembina yang ditunjuk
oleh pihak sekolah. Salah satu contoh sekolah yang memiliki OSIS adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Gunung Talang, yang terletak di Kabupaten Solok. Di SMK ini,
pemilihan OSIS adalah kegiatan tahunan yang menjadi bagian dari upaya untuk
menghubungkan siswa, menggali inspirasi, serta menghimpun aspirasi mereka dalam rangka
mendukung program-program dan lomba-lomba yang diadakan oleh sekolah.(Putri et al.,
2020)

Dalam pemilihan ketua OSIS di SMK Negeri 2 Gunung Talang, siswa diwajibkan
mengutus satu orang dari masing-masing lokalnya untuk menjadi calon ketua OSIS, dan
pemilihan dilakukan oleh siswa-siswi yang bersangkutan. Namun, permasalahan muncul jika
siswa yang diutus tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hal ini dapat mengancam
kelangsungan dan kemajuan organisasi (Firmansyah et al., 2021). Oleh karena itu, sangat
penting untuk memiliki Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu siswa
dalam menentukan apakah seseorang pantas dan layak untuk menjadi Ketua OSIS sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pengambilan keputusan dalam pemilihan ketua
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) ini menggunakan metode Analytic Network Process
(ANP), software yang dipakai adalah Superdecisions. Dengan software Superdecisions ini kita
dapat tentukan clusternya vyaitu Alternatif, Sarana/Prasarana, Kegiatan dan Kriteria
Lain.Pemilihan ketua OSIS menggunakan metode Analytic Network Process (ANP), dengan
menggunakan perangkat lunak Superdecisions. Dengan Superdecisions, kita dapat menentukan
kluster yang relevan, seperti Alternatif, Sarana/Prasarana, Kegiatan, dan Kriteria Lain, dalam
proses pengambilan keputusan ini.(Adam & Lengkong, 2019).
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2. Metodologi Penelitian

Diperlukan suatu metodologi penelitian dan kerangka kerja penelitian untuk
mempermudah penyusunan Tugas Akhir ini. Anda dapat melihat kerangka kerja dalam
penyusunan Tugas Akhir ini pada gambar 1.

Mendefinisikan Masalah
!
Identifikasi Ruang Lingkup
!
Menganalisa Masalah
.
Menentukan Tujuan
:
Mengumpulkan Data
:
Penerapan Model ANP
v
Implementasi Superdecision
!
Menghitung Eigeivector Dan
Melakukan Analisis
Inkonsistensi

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Adapun uraian Kerangka Kerja Diatas sebagai berikut:

1. Mendefinisikan Masalah
Pada tahap identifikasi ruang lingkup, tujuannya adalah untuk menentukan masalah-
masalah yang ada dalam sistem pemilihan ketua OSIS dan untuk memberikan batasan pada
permasalahan yang akan diteliti.

2. Identifikasi Ruang Lingkup
Pada tahap identifikasi ruang lingkup, dilakukan upaya untuk menentukan kendala-kendala
yang terdapat apda sistem pemilihan ketua OSIS, sekaligus memberikan batasan pada
permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian. Langkah ini penting dalam rangka
memahami dengan jelas dan merumuskan permasalahan yang akan diteliti, sehingga dapat
memandu penelitian dengan tepat sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Menganalisa Masalah
Pada tahap ini, analisis masalah bertujuan untuk mengevaluasi kriteria dan alternatif-
alternatif yang relevan dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan Ketua OSIS.
Melalui analisis masalah ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk
permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini penting dalam rangka memastikan bahwa
proses pemilinan Ketua OSIS berjalan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan,
sehingga keputusan yang diambil dapat menjadi solusi yang efektif dan tepat untuk situasi
tersebut

4. Menentukan Tujuan
Pada tahap ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam pemilihan Ketua
OSIS pada SMK N 2 Gunung Talang dan mengetahui cara pengambilan keputusannya
dengan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). Tahap ini bertujuan agar
memiliki pegetahuan metode pengambilan keputusan yang digunakan, yaitu metode
Analytic Network Process (ANP), serta untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam
proses pemilihan Ketua OSIS di SMK N 2 Gunung Talang.
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5. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini, penelitian mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk kuesioner
yang diisi oleh responden. Proses pengumpulan data melibatkan berbagai metode, seperti
wawancara langsung dengan pihak sekolah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses pemilihan Ketua OSIS yang telah berlangsung. Selain itu, data
juga diperoleh melalui studi kepustakaan, menggunakan buku-buku perpustakaan sebagai
sumber informasi terkait pemilihan Ketua OSIS dalam konteks Sistem Pendukung
Keputusan dan metode Analytic Network Process (ANP). Selanjutnya, penelitian
melibatkan tahap laboratorium untuk menguji penerapan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dengan metode ANP, dengan perangkat keras sebagai komponen kunci dalam
implementasinya.

6. Penerapan Model Analytic Network Process (ANP)
Melakukan perbandingan berpasangan antara kriteria, subkriteria, dan alternatif adalah
salah satu aspek penting dalam penerapan Model Analytic Network Process (ANP). Selain
itu, juga diperlukan pembobotan terhadap Kriteria, subkriteria, dan alternatif untuk
memahami dan mengevaluasi kepentingan relatif mereka dalam proses pengambilan
keputusan

7. Implementasi Superdecisions
Untuk mendapatkan hasil akhir dari analisis, perlu merancang Cluster dan Node
menggunakan perangkat lunak Superdecisions. Langkah ini penting dalam proses
pengambilan keputusan dengan menggunakan Model Analytic Network Process (ANP).

8. Menghitung Eigenvector Dan Melakukan Analisis Inkonsistensi
Untuk mendapatkan nilai bobot prioritas dari masing-masing kriteria, langkah awal adalah
menghitung hasil dari perkalian matriks perbandingan berpasangan dari kriteria
tersebut.(Adam & Lengkong, 2019)

2.1. Tahapan Analytic Network Process (ANP)
Berikut adalah Langkah-langkah pada pengambilan keputusan menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP):(Utsalina & Primandari, 2020)
1. Menyusun struktur masalah dan mengembangkan model keterkaitan
Kegiatan ini menetapkan tujuan yang diinginkan, menentukan Kkriteria dengan
mengacu pada kriteria pengendalian, dan mengidentifikasi alternatif pilihan. Jika ada
elemen-elemen yang memiliki kualitas setara, mereka dapat dikelompokkan ke dalam
komponen yang sama. Dengan demikian, tahapan awal dalam pengambilan keputusan
adalah merancang struktur dasar yang akan digunakan dalam evaluasi dan pemilihan
alternatif yang paling sesuai.
2. Membentuk matriks perbandingan berpasangan
Analytic Network Process (ANP) mengasumsikan bahwa dalam pengambilan
keputusan, perbandingan kepentingan antara semua elemen di setiap level harus dibuat
dalam bentuk berpasangan. Hasil perbandingan ini kemudian diubah menjadi matriks
A, di mana nilai aij menggambarkan kepentingan relatif dari elemen pada baris ke-i
terhadap elemen pada kolom ke-j. Dengan demikian, ANP memberikan kerangka kerja
yang sistematis untuk mengevaluasi dan memahami hubungan antara elemen-elemen
dalam proses pengambilan keputusan..
3. Menghitung bobot elemen
Setelah perbandingan berpasangan telah selesai, vektor prioritas A,w, yang
dikenal sebagai eigenvector, dihitung menggunakan rumus: A.w = Amaks.w sebagai
matriks perbandingan berpasangan dan maksimaks sebagai eigenvalue terbesar dari A.
Eigenvector ini mewakili bobot prioritas dari matriks tersebut, yang selanjutnya
digunakan dalam penyusunan supermatriks.
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4. Menghitung rasio konsistensi

Rasio konsistensi seharusnya tidak melebihi 10 persen. Jika nilainya melebihi
10 persen, maka evaluasi data keputusan harus diperbaiki. Dalam praktiknya, mencapai
konsistensi sepenuhnya seringkali sulit dilakukan. Pada matriks konsistensi, dalam
situasi praktis, Amax biasanya sama dengan n, dan variasi dalam nilai wij tidak selalu
menghasilkan perubahan signifikan pada Amax. Deviasi Amax dari nilai n adalah
parameter indeks konsistensi (Consistency Index - ClI), yang dapat dihitung sebagai
berikut: CI = (Amax - n) / (n - 1).

Cl = Consistency Index
Amax = Nilai eigen terbesar
n = Banyaknya elemen pembanding.

Dengan membandingkan CI dan RI, kita dapat mendapatkan suatu pedoman untuk
menilai tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut dengan Consistency Ratio (CR),
dengan menggunakan rumus:

CR  =CI/RI, dimana:

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

RI = Random Index

Table 1. Random Index Konsistensi

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 0581090112 1241321141 |1.45]149

5. Membuat Supermatrik
Supermatrik yaitu output vektor prioritas dari perbandingan berpasangan antar
cluster, criteria dan alternatif.

3. Pembahasan dan Hasil
3.1.Implementasi Super Decisions
Langkah-langkah dalam pengolahan data dengan Sofware Super Decisionsadalah
sebagai berikut:
1. Mengaktifkan Super Decisions yang sudah terpasang/terinstal pada komputer dengan
tampilan seperti pada gambar dibawah ini:

Fila— Dashan — ASSasarCormpaia — Computations — Natworis—Halp

Gambar 2. Tampilan Utama Super Decisions

2. Langkah selanjutnya mengklik menu Design, Cluster New untuk merancang Cluster
Goal seperti pada gambar dibawah ini:

Jurnal JIMMY (Jurnal Informatika Mahaputra Muhammad Yamin) 5



F ANP version 2.8.0 made en Thor, 58

file [Design | Assess/Compare Computations Metwarks  Help
' Lica

Add/Edit Formula
Standard Formulas

Ratings
Remo:

Gambar 3. Merancang Goal

3. Klik nama Cluster dan Descriptions, setelah itu klik Create Another guna membuat
Cluster-Cluster lain. Setelah Cluster klik Save untuk menyimpan

£3 New Cluster Dialog | B e S,
Please set the values for this new
cluster.
Name: [Alternatif
Pemilihan Calon Ketua Osis Pad -
a SMK N 2 Gunung Talang
Description:
Main Font
times —-| 12 —-| Nermal —-|
Sample Text
Icon Font
times —-| 12 —-| Normal —-|
Sample Text
Icon: Blanklcon Changelcon
Color: Change Color
[ cresteanother | save | Cancel

Gambar 4. Merancang Cluster

Pada Gambar 4.6 Penjelasan sebelumnya mencerminkan bahwa dalam
merancang Cluster, Cluster tersebut diberi nama "Cluster Alternatif* yang kemudian
diisi pada kolom "Name". Selanjutnya, pada kolom "Description”, Anda dapat
memberikan penjelasan mengenai Cluster Alternatif tersebut. Proses ini dapat diulang
untuk setiap Cluster yang dibutuhkan, tergantung pada jumlah Cluster yang dibutuhkan
dalam analisis.

4. Selanjutnya, untuk membuat Node pada salah satu Cluster, Anda dapat mengklik kanan
pada Cluster yang bersangkutan, lalu pilih opsi "Create node in Cluster” dan klik
"Create Another" untuk membuat Node tambahan. Setelah semua Node telah dibentuk,
Anda dapat menyimpan perubahan dengan mengklik tombol "save".

o Alternatif -10x| | 2 New Cluster Dislog =NACE X
o Please set the values for this new
cluster.
Name: |Nilai Tertinggi
Syarat OSIS Yang Pertamd
; j Description:

Main Font

times _.| 12 _.| Nerml —n|
Sample Text
Icon Font

times —-| 12 —-| Normal —-|
Sample Text

Icon: BlankIcon Changelcon

Color: Change Color

‘ Create Another | Save | Cancel

Gambar 5. Membuat Node Pada Suatu Cluster
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5. Gambar dibawah ini adalah Cluster-Cluster dan Node-Node yang telah selesai

dirancang yang mana Clusternya adalah Alternatif dan bagian Node nya adalah Nilai
Tertinggi, Siswa SMK, Prestasi, Siswa Kis I.

Sis~wra Eols I l

= " |
Gambar 6. Node yang telah dirancang dalam Cluster

6. Hasil dari Cluster dan Node yang telah selesai dirancang.
| Alemaive  -[O[x]

Nitai T:ﬂmgpl
Siswa SMEK I
|=|  Kiterialan | |0 x| 8 |Sarana / Prasarana =[O x|
- meml ]
Pzrumpﬂm\l R\unganl
SiwaKis I
Caa Berbicara i Lemari
« ]
CauE:lgAulI Mmﬁn‘l
- Kegiatan =l
skill K:mampuanl = . Meja
- Pmml )
g 4 » |
Pramuka I
Clasm.-.[mgl
MOS I

Gambar 7. Cluster dan Node Yang Sudah Selesai Dirancang

Pada gambar 7 diatas telihat bahwa semua Cluster dan Node sudah selesai
dirancang yang mana terdapat empat Cluster an masing — masing Cluster memiliki
empat Node.

7. Setelah semua Cluster dan Node nya dirancang, langkah selanjutnya menghubungkan
Node-Node yang terdapat pada Cluster Alternative dengan Node-Node yang ada pada
Cluster Sarana / Prasarana, Node-Node yang terdapat pada Cluster Kegiatan dengan
Node-Node yang ada pada Cluster Kriteria Lain. Misalkan klik kanan pada Node Nilai
Tertinggi, pilih Node Connexions Form, selanjutnya pilih Node yang akan dihubungkan
dengan Node Sarana / Prasarana, lalu klik okay.

u Alternatif -0/ %

Nilai Tertiann
Edit node e

Remove node r
Siswa SM

Node connexions from F2

| KriteriaLain - [0 I I
J J_l_l Prestasi Hilight nodes connected to this one F3 =
Pmp\hﬂl Hilight nedes connected from this cne  F4 i
SiswaKl  Unhighlight Nodes Shift-F4
CamEﬂb«camI 4 Node compare interface F5
Make/show subnetwork
Cara Bergaul
m] Ke  Remove subnetwork
Skill Pmampilml Paslubral M’j“l
= :
Pramula m
Chsms[mgl
MOSI
'l

Gambar 8. Menghubungkan Masing-masing Cluster

Pada gambar 8 diatas telihat bahwa proses pengkoneksian antara Node Nilai
Tertinggi yang terdapat pada Cluster Alternative dengan Node Ruangan yang
terdapat pada Cluster Sarana / Prasarana.
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8. Koneksi semua Cluster tersebut sudah Qagat dilihat pada gambar 9 dibawah ini:

=] Altemative | —|0] x|

m| Kriterialain = |0 x|
P,

enampilan
Cara Berbicara |
Cara Bergaul I
Skill Kemampuan I

Gambar 9. Hésil Koneksi éemua Cluster

9. Langkah selanjutnya membandingkan masing-masing Cluster dengan cara mengklik

menu Assess/compare dan klik Pairwise Comparisons. Contoh Cluster Alternative
dengan Cluster Sarana / Prasarana.

7 Super Decisions Main Window: PROGRAM BARL ANP Lsds
file Design [Assess/Compare | Computations Networks Help.

-

m| Kiiterialain = |0 x
P:mmpi],ml i
Cara Berbicara
Cara E:xgaull
Sk.\JlK:m.ampmnI
Chsm.-.[mgl
MOS I

. o
Gambar 10. Langkah Menampilkan Cluster Pairwise Comparison

10. Membandingkan bahwa Cluster Alternative dibandingkan dengan Cluster Kegiatan,
Cluster Sarana / Prasrana dan Cluster Kriteria Lain yang dinilai oleh responden
berdasarkan Questionnaire yang kita berikan.

Window: PROGRAM BARU ANP 1 sdmad 4 I

Smpare Computations Networks Help
ST wlln SHT -+ =
&F Comparizons for Super Decizions Main W.i|:|dow: PROGRAM BAR\.[ANF 1.sdmod l—l—lé‘—’ =

1. Choose

2. Cluster comparisons with respect to Alterna
| Node| Cluster |

Graphical | verbal | Matrix| Questionnaire |Direct |

Choose Cluster Alternative is 7?7777 more important than Kegiatan
| Arernative —

1. ansrmative [ s=os [a]a[+[s[e]a]2]= 2 a = o & [no comp. | keqiatan
a|la|s|s|s]a]=]= 2| a]a s a|a| =05 [no comp. =
a|la|7|s|s]|a]=]= 2| a]|a|s]|e]|7]=]|=]==55 [rocome. =
olof = el als]z| [=]=]a]=[e][s]o] o0 frocome
3 A 2 5 3 I [ R

—os |o|e|7]|s]|s|2]a]z| |zl=]2]s]le]7]e]=]==05]nocomp Saranamras|

Gambar 11. Membandingkan Pairwise Comparisons

11. Hasil Questionnaire yang dinilai oleh responden
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in Window: PROGRAM BARU ANP Lsdmed |

&% Comparisons for Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP 1.sdmod

[P T e

1. Choose

| Graphical | verbal | Matriz] Questionnaire |Direct |

2. Cluster comparisons with respect to Alternative

Choose Cluster Kriteria Lain is moderately to strongly more important than

Alternative — I

ala

e e [

Sarana/Prasarana

|

| [ —

T e

| [ ——

g Lelol=le sl2l=]=] |=]=]<|=]<]-]=]=]
+ uemasve —ss || o[ <] s[olalol=] - =l<lelslz ]
A EIE B EE E EEREEr - EEEEE
P EiE B EEE B BEEEEEEE
rp—— B EEEEEE- B EE R EEEEE
6. Kr\lerlal.alnl)BﬁIBIBITISIﬁIlj JIZI IZI3I4I5IEI7I3I9I

==8.5 I Mo comp. I Sarana/Prasaran—

Restore |

Gambar 12. Hasil Questionnaire yang dinilai oleh responden

12. Masukkan nilai dari hasil Questionnaire yang telah diisi oleh responden yang memilih

calon ketua OSIS ke seluruh Cluster yang telah dikoneksik

an pada tab menu Matrix.

&3 Comparisons for Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP 1.sdmod

1. Choose 2. Node comparisons with respect to Nilai
Mode [Cluster| Graphical | Verbal| Matrix |Questionnaire | Direct |

Choose Node _«|e||Comparisons wrt "Nilai Tertinggi" node in "Alternative” cluster
B |Prestasi is 6 times more important than Nilai Terting,

i
Cluster Alternative
Nilai Tert- 1+ [EEEE| e 5 - [2
Choose Cluster e || restasi ~ [« T 1+ [3.0000
Aharnativa —i ||[[stswa ks «~ 1

Copy o clipboard
Gambar 13. Nilai Dari Hasil Questionnaire

[E=EECRE=CE)
Tertinggi

13. Setelah semua nilai dari Questionnairekita masukkan, langkah selanjutnya melakukan

proses komputasi matriks. Cara klik menu comeutations lal

Unweighted Super Matris
Wreighted Super Platriz

Lirmit Patris
Lirmit Patrize Options

Cluster Matris

Priorities Cerl-F

Full Report
Synthesize Whole PModel
Specialized Synthesis Commands
Sensitivity
Mode Sensitivity:

-
CErl-L

O ptimization

Influencessensitivity:

Perspective hMatrices

Sanity check

u klik synthesize.

Gambar 14. Langkah Dalam Menampilkan Synthesize

14. hasil dari proses Komputasi Matriks dari nilai yang diisi oleh kuisioner, terlihat

bahwa Alternative Siswa Kls I lebih tinggi nilainya dari Alt
lainnya.

ernative-Alternative

"
Z3 Mew synthesis for: Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP OK.sdmod

Here are the overall synthesized priorities for the
alternatives. You synthesized from the network Super
Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP

OK.sdmod
Name \ Graphic Ideals |[Normals| Raw
Milai Tertinggi | 0.490072 || 0207487 (0.069973
Prestasi | 0.335500 | 0129486 (0.047040
Siswa Kis [ | I 1 000000 | 0415745 |0.140205
Siswa SMK ] 0.570739 0237282 (0.080020

Gambar 15. Hasil Proses Komputasi Matriks Kils |
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15. Hasil rasio konsistensi untuk perbandingan masing-masing dari Node dan tabel untuk
consistency index.

—— —_—————
&F Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP OK.sdmo...

Here are the priorities.

Icon Mame | [Mormalized by Cluster [Limiting =
Mo Icon| Milai Tertinggi I 0.20749 | EEEEFERES
Mo Icon Prestasi | 0.13949 [o.0a7040 0
Mo Icon Siswwa Kis 1 I 0.41574 [o. 140205
Mo Icon| Siswa SMK | 0.23728 [o.080020
Mo Icon| Clasmeting | 0.24871 [o.032534
Mo Icon POS I 0.31341 [o.0apg1e

O kcay | Copy Walues |

Gambar 16. Cek Konsistensi Index Kis |

16. Hasil Unweigthed Super Matrix

ﬁup;[)ecisiunls Main Window: PROGRAM BARU ANP OK.sdmod: Unweighted Super Matrix

Cluster

MNode Labels

Gambar 17. Hasil Unweigthed Super Matrix

17. Hasil Weigthed Super Matrix

£3 Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP OK.sdmod: Weighted Super Matrix =R sy

Cluster I I

Node Labels

LLJ|

L |
Gambar 18. Hasil Weigthed Super Matrix

18. Hasil Limit Matrix.

&3 Super Decisions Main Window: PROGRAM BARU ANP OK.sdmod: Limit Matrix e [ |

Cluster I I
Mode Labels

-
i

19. Hasil Full Report

T

Done

Gambar 19. Hasil Limit Matrix.
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Report for toplevel

This 1s a report for how alternatives fed up through the system to give us «

Alternative Rankings

U Tl

Graphic Alternatives || Total ||Normal|| Ideal |Ranking
Nilai Tertinggi|[0.0700|| 0.2075 ||0.4991 3
Prestasi 0.0470|[ 0.1395 |[0.3355 4
Siswa Kls I [[0.1402|[ 0.4157 |[1.0000 1
Siswa SMK ||0.0800|| 0.2373 ||0.5707 2

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangkingnya berdasarkan
Alternatif, yaitu Siswa KiIs I, Prestasi, Siswa SMK, dan Nilai Tertinggi seperti yang

Gambar 20. Hasil Full Report

terlihat pada tabel dibawabh ini:
Table 2. Laporan Hasil Super Decisions Kls 1

No | Alternatif Total Normal Ideal Rangking
1. |SiswaKils I 0.1402 0.4157 1.0000 1
2. | Siswa SMK 0.0800 0.2373 0.5707 2
3. | Nilai Tertinggi | 0.0700 0.2075 0.4991 3
4. | Prestasi 0.0470 0.1395 0.3355 4

20. Laporan Lengkap Hasil Analisa Kls 11
Report for toplevel

This 15 a report for how alternatives fed up through the system to give us ¢

Alternative Rankings

|_ Graphic Alternatives || Total |[Normal|| Ideal |Ranking
E INilat Tertingg|(0.0489| 0.2023 |[0.7470 4

|! Prestasi  |0.0630|| 0.2607 |[0.9629 3

|! Stswa Kls I |[0.0644/| 0.2663 ||0.9835 2

E Siswa SMK (|0.0655|| 0.2708 ||1.0000 1

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangkingnya berdasarkan
Alternatif, yaitu Siswa SMK, Siswa Kls I, Prestasi dan Nilai Tertinggi seperti yang
terlihat pada tabel dibawabh ini:

Table 3. Tabel Laporan Hasil Super Decisions Kls 11

No | Alternatif Total Normal Ideal Rangking
1. | Siswa SMK 0.0655 0.2708 1.0000 1
2. | SiswaKils | 0.0644 0.2663 0.9835 2
3. | Prestasi 0.0630 0.2607 0.9629 3
4. | Nilai Tertinggi | 0.0489 0.2023 0.7470 4

21. Laporan Lengkap Hasil Analisa Kls 111
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Report for toplevel

This 1s a report for how alternatives fed up through the system to give us

Alternative Rankings

L Graphic Alternatives | Total |Normal|| Ideal ||Ranking
E Nilai Tertinggi||0.0878| 0.3060 ||1.0000) 1
E Prestast 0.0612)| 0.2136 ||0.6978 4
E Siswa Kls I |0.0673] 0.2346 |0.7667 3
E Siswa SMK ||0.0705] 0.2458 ||0.8033 2

Gambar 21. Laporan Lengkap Hasil Analisa Kls I11.

Dari laporan hasil analisa diatas dapat diurutkan Rangkingnya berdasarkan
Alternatif, yaitu Nilai Tertinggi, Siswa SMK, Siswa KlIs I, Prestasi seperti yang terlihat
pada tabel dibawah ini:

Table 4. Laporan Hasil Super Decisions Kls 111

No | Alternatif Total Normal Ideal Rangking
1. | Nilai Tertinggi | 0.0878 0.3060 1.0000 1
2. | Siswa SMK 0.0705 0.2458 0.8033 2
3. |SiswaKis | 0.0673 0.2346 0.7667 3
4. | Prestasi 0.0612 0.2136 0.6978 4

4. Kesimpulan

Dari hasil analisis SPK pada pemilihan Ketua OSIS di SMK N 2 Gunung Talang
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP), beberapa kesimpulan dapat
diambil. Pertama, untuk mengatasi permasalahan dalam pemilihan Ketua OSIS, digunakan
empat Cluster, yaitu Alternatif, Sarana/Prasarana, Kegiatan, dan Kriteria Lain. Setiap
Cluster memiliki empat Node yang mewakili berbagai aspek terkait. Kedua, Software
Super Decisions terbukti mampu memenuhi kebutuhan dalam menentukan calon Ketua
OSIS sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Ketiga, metode ANP memungkinkan
perbandingan yang lebih objektif, prediksi data yang lebih akurat, dan hasil yang lebih
stabil dalam pemilihan Ketua OSIS. Keempat, hasil analisis menunjukkan bahwa Siswa
Kelas 1 memiliki bobot tertinggi (0.41574), diikuti oleh Siswa SMK (0.23728), Nilai
Tertinggi (0.20749), dan Prestasi (0.13949). Terakhir, pemanfaatan metode ANP terbukti
efektif dalam mengatasi interdependensi antar Kkriteria/subkriteria, menjadikan hasil
pembobotan lebih objektif dan sesuai dengan situasi sebenarnya. Dengan demikian, metode
ANP dan penggunaan Software Super Decisions memberikan kontribusi positif dalam
proses pemilihan Ketua OSIS di SMK N 2 Gunung Talang.
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